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ABSTRACK 

The purpose of this research is to empirically examine the effect of leverage and company 

growth on earnings management, as well as to examine the moderating role of 

independent commissioners in testing corporate leverage and growth on earnings 

management. This study uses data from food and beverage sub-sector companies that are 

listed on the Indonesia Stock Exchange from the 2019-2021 period that was obtained 

from www.idx.co.id. The sample used in the study amounted to 81 using a purposive 

sampling method. The hypothesis testing method used is multiple linear regression 

analysis using panel data. The results of this study prove that leverage has a positive 

effect on earnings management, while company growth has a negative effect. In addition, 

this study found that the age and independent commissioners has a negative effect on 

earnings management, while gender and dividend policy have no effect, and tenure has a 

positive effect. In addition, this research finds that independent commissioners can 

moderate the relationship between age and tenure on earnings management. The 

Financial Services Authority needs to pay attention to and supervise the role of company 

independent commissioners in relation to earnings management practices. 
 

Keywords: CEO Characteristic; Dividend Policy; Independent Commissioner; Earnings 

Quality; Earnings Management 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh karakteristik direktur 

utama dan kebijakan dividen terhadap manajemen laba, serta menguji peran moderasi 

komisaris independen dalam pengujian karakteristik direktur utama dan kebijakan dividen 

terhadap manajemen laba. Penelitian ini menggunakan data perusahaan industri 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari periode tahun 2019-2021 yang 

diperoleh dari www.idx.co.id. Sampel yang digunakan dalam penelitian berjumlah 126 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode pengujian hipotesis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan data panel. Hasil 

dari penelitian ini membuktikan bahwa usia direktur utama dan komisaris independen 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, sedangkan jenis kelamin dan kebijakan 

dividen tidak memberikan pengaruh, serta masa jabatan berpengaruh positif. Selain itu, 

penelitian ini menemukan bahwa komisaris independen dapat memoderasi hubungan 

antara usia dan masa jabatan terhadap manajemen laba. Otoritas Jasa Keuangan perlu 

memperhatikan dan melakukan pengawasan terhadap peran dari komisaris independen 

perusahaan dalam kaitannya terhadap praktik manajemen laba. 

 
Keywords: Karakteristik direktur utama; Kebijakan Dividen; Komisaris Independen; 

Kualitas Laba; Manajemen Laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Parawiyati (1996), laba adalah sebuah indikator yang memiliki 

peran cukup penting untuk melihat atau menilai kinerja dari sebuah perusahaan. 

Informasi mengenai laba menjadi alat untuk mengukur sebuah keberhasilan yang 

diperoleh perusahaan dalam mencapai tujuan. Menurut Suwardjono (2008), laba 

merupakan bentuk imbalan yang diterima perusahaan dari kegiatan operasi 

perusahaan, baik menghasilkan barang maupun jasa. Laba juga merupakan 

pendapatan yang melebihi beban yang telah dikeluarkan sebuah perusahaan dalam 

memproduksi serta biaya lain dalam penyerahan barang atau jasa. Berdasarkan 

pengertian terkait laba tersebut, jelas terlihat bahwa laba memiliki peran penting 

dan terdapat beberapa kegunaan atau manfaat dari laba dalam sebuah perusahaan. 

Menurut Hendriksen & Van Breda (1992), laba digunakan oleh investor, kreditor, 

dan beberapa pengguna laporan keuangan lainnya sebagai proksi dalam menilai 

sebuah perusahaan dalam memperoleh maupun memprediksi laba masa yang akan 

mendatang, serta laba juga digunakan untuk penilaian risiko untuk kegiatan 

investasi atau pemberian pinjaman kepada perusahaan. 

Manajer dalam suatu perusahaan merupakan pihak yang bertanggung 

jawab penuh terkait laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Namun, 

dalam kenyataannya, manajemen seringkali dengan sengaja melakukan 

manipulasi terhadap laporan keuangan yang diproduksi tersebut untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi (Healy & Wahlen, 1999). Manajemen laba 
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merupakan suatu upaya yang dilakukan manajer untuk dapat mempengaruhi 

informasi yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan agar dapat 

mengelabui pemegang saham (Agustia & Suryani, 2018). Menurut Sulistyanto 

(2008), manajemen laba merupakan suatu aktivitas manajerial yang dilakukan 

dengan memodifikasi laporan keuangan seperti mengubah informasi atau metode 

akuntansi yang digunakan guna memperoleh keuntungan bagi perusahaan. 

Terdapat pandangan yang berbeda terkait manajemen laba, menurut praktisi, 

manajemen laba adalah sebuah tindakan kecurangan karena mempengaruhi besar 

kecilnya laba yang dilaporkan perusahaan, sedangkan bagi akademisi manajemen 

laba bukan sebuah kecurangan melainkan akibat dari aturan prinsip akuntansi 

yang ada (Suciani & Purnama, 2019). 

Terdapat beberapa motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan 

praktik manajemen laba, salah satunya adalah motivasi bonus. Menurut Watts & 

Zimmerman (1986), pihak yang termotivasi untuk mendapatkan bonus adalah 

manajer perusahaan. Insentif atau bonus yang diberikan oleh pemegang saham 

ketika manajer menjalankan tugasnya dengan baik menimbulkan keinginan 

manajer untuk melakukan tindakan tersebut. Maka dari itu, dalam hal ini manajer 

akan memperlihatkan laba yang bagus, khususnya dalam pencapaian laba usaha 

pada laporan keuangan dengan cara menerapkan praktik manajemen laba. 

Laporan keuangan yang baik akan mencerminkan kinerja manajer yang efektif 

dan baik dalam mencapai laba yang diinginkan, sehingga pemegang saham akan 

memberikan manajer bonus dengan jumlah yang besar. Terlihat bahwa manajer 

perusahaan merupakan pihak yang mendapatkan keuntungan terbesar sekaligus 
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menjadi peran kunci untuk menerapkan praktik manajemen laba. Menurut Luo et 

al., (2017), manajemen laba terbagi menjadi 2 tipe, yaitu manajemen laba akrual 

dan manajemen laba riil. 

Terdapat beberapa kasus manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan 

baik dalam negeri maupun luar negeri. Beberapa pihak dari kasus-kasus tersebut 

pada akhirnya mendapatkan sanksi, termasuk direktur utama perusahaan. Salah 

satu contoh kasus manajemen laba yang terjadi di luar negeri dilakukan oleh 

sebuah perusahaan teknologi dan elektronik multinasional yang berlokasi di 

Tokyo, Jepang, yaitu perusahaan Toshiba. Pada tahun 2015, ketiga direksi 

perusahaan terbukti menjadi pelaku aktif dalam meningkatkan laba usaha 

berjumlah ¥151,8 miliar atau setara Rp15,85 Triliun yang telah dilakukannya 

semenjak tahun 2008. Direksi tersebut menekan beberapa unit bisnis diantaranya, 

unit personal komputer, unit semikonduktor, dan reaktor nuklir dengan tujuan 

agar dapat mencapai target laba yang diinginkan dengan nilai yang tentunya tidak 

realistis. Kasus ini menyebabkan direktur utama, wakil direktur utama, dan chief 

executive Toshiba harus mengundurkan diri. Tidak hanya itu, saham perusahaan 

juga mengalami kemerosotan hingga 20% dimana nilai pasar perusahaan lenyap 

sekitar ¥1,67 Triliun (Simbolon, 2015). 

Dalam negeri sendiri terdapat beberapa perusahaan yang terlibat dalam 

kasus manajemen laba, seperti kasus yang melibatkan PT Lippo Tbk., PT Kimia 

Farma Tbk., dan PT Garuda Indonesia (Persero).  PT Kimia Farma Tbk. (KAEF), 

termasuk salah satu perusahaan yang masuk kedalam sektor industri manufaktur. 

Kasus yang dialami PT Kimia Farma Tbk. (KAEF) terjadi pada tahun 2001, 
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dimana perusahaan mencatatkan laba bersih sebesar Rp 132 miliar pada 31 

Desember 2001. Kementerian BUMN dan Bapepam merasa bahwa laba yang 

dicatatkan ini terlalu besar dan mengindikasikan adanya rekayasa yang dilakukan, 

sehingga audit ulang perlu dilaksanakan. Setelah dilakukan pengauditan ulang, 

ditemukan bahwa laba yang seharusnya didapatkan oleh PT KAEF hanya sebesar 

Rp 99,56 miliar. Kesalahan ini terjadi karena adanya beberapa pencatatan yang 

bersifat overstated, seperti pada akun penjualan sebesar Rp 2,7 miliar dan Rp 10,7 

miliar pada unit Industri Bahan Baku dan Pedagang Besar Farmasi serta pada 

akun persediaan sebesar Rp 23,9 miliar dan Rp 8,1 miliar pada unit Logistik 

Sentral dan Pedagang Besar Farmasi. PT Kimia Farma Tbk. terbukti melakukan 

manajemen laba dengan meningkatkan laba pada laporan keuangannya. Pada 

kasus ini, auditor internal perusahaan yaitu KAP Hans Tuanakotta dan Mustofa 

(HTM) terbukti tidak ikut andil dalam masalah ini, sedangkan direksi lama 

perusahaan diwajibkan membayar sebesar Rp 1.000.000.000 yang akan disetorkan 

ke kas Negara, serta Bapak Ludovicus Sensi W selaku auditor perusahaan 

diwajibkan membayar denda sebesar Rp 100.000.000 karena beliau dianggap 

gagal menerapkan Persyaratan Profesional yang disyaratkan di SPAP SA Seksi 

110 (R. W. Kencana, 2015).  

Direktur utama merupakan pusat dari kebijakan yang ada di perusahaan 

yang bertanggung jawab untuk memimpin sebuah perusahaan, dimana semua 

aktivitas bisnis yang terjadi didalamnya merupakan tanggung jawabnya (Amelia 

& Eriandani, 2021; Putra, 2021). Direktur utama berhubungan langsung dengan 

pelaporan keuangan perusahaan, dimana ia bertanggung jawab terkait informasi 
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yang terkandung dalam laporan keuangan dan dalam penandatanganan laporan 

tersebut (Suciani & Purnama, 2019). Indonesia menganut sistem two-tier board, 

dimana pada model ini struktur kepengurusan dalam suatu perusahaan dipisahkan 

menjadi 2 yaitu antara dewan eksekutif dan dewan pengawas (Umanto et al., 

2022). Dalam sistem two-tier board, direktur utama memimpin sebagai manajer 

puncak dalam jajaran dewan eksekutif direksi dan berkontribusi untuk 

memutuskan kegiatan bisnis perusahaan setiap harinya (Ditta & Setiawan, 2019). 

Pada negara Indonesia, direktur utama merupakan bagian dari dewan direksi yang 

mengemban tugas dari pemegang saham untuk memimpin dan menentukan 

strategi yang tepat untuk perusahaan (Amelia & Eriandani, 2021). Menurut 

Amelia & Eriandani (2021), tekanan dari pemegang saham dapat mendorongnya 

untuk melakukan tindakan oportunistik yang dapat merugikan pemegang saham.  

Menurut teori Upper Echelons, karakteristik direktur utama seperti jenis 

kelamin, usia, dan masa jabatan mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan 

(Hambrick, 2007; Hambrick & Mason, 1984). Beberapa penelitian menemukan 

bahwa karakteristik direktur utama menentukan bagaimana perilakunya terhadap 

kebijakan akuntansi termasuk pemilihan metode akuntansi dan estimasi untuk 

mengelola laba (Kutluk, 2017; Putra, 2021). Pada teori Upper Echelon disebutkan 

bahwa karakteristik direktur utama dapat mempengaruhi nilai, strategi yang 

dipilih, dan keputusan pelaporan keuangan sebuah perusahaan, dikarenakan 

kepribadian dan pengalaman yang dimiliki direktur utama dapat mempengaruhi 

pengambilan kebijakan pada suatu situasi yang mereka hadapi (Hambrick, 2007; 

Hambrick & Mason, 1984).  
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Kasus manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan Toshiba 

merupakan suatu contoh dari tindakan penyelewengan yang dilakukan oleh 

anggota dewan termasuk dewan direktur utama. Selain itu, kasus PT Kimia Farma 

Tbk. (KAEF) juga merupakan contoh dari adanya inisiatif manajer untuk bisa 

mendapatkan keuntungan pribadi bagi dirinya. Hal ini dijalankan dengan 

melakukan manipulasi berupa pengubahan data pada laporan keuangan 

perusahaan. Tindakan manajer tersebut dilakukan semata-mata dengan tujuan agar 

perusahaan terlihat memiliki kinerja yang baik di mata para kreditur, investor, dan 

pihak lainnya. 

Menurut Sutrisno (2017), kebijakan dividen merupakan kebijakan 

manajemen terkait laba yang didapatkan perusahaan dalam satu periode apakah 

akan dibagikan seluruhnya atau akan dibagi, dimana sebagian untuk dividen dan 

sebagian tidak dibagi sebagian dan dianggap sebagai laba ditahan. Manajemen 

pada hakikatnya kurang setuju dengan adanya pembagian dividen, dikarenakan 

dapat memperkecil dana yang ada dalam pengendaliannya dan dapat 

memberatkan perusahaan karena perlu menyediakan kas untuk melakukan 

pembayaran dividen kepada para investor. Berbeda dengan investor yang 

mengharapkan adanya pengembalian berupa dividen dan atau capital gain dari 

hasil investasi yang diinvestasikannya (Dahayani et al., 2017). Perbedaan tersebut 

dan tidak adanya campur tangan pihak manajer dalam penentuan kebijakan 

dividen memunculkan konflik antara manajemen dan pemegang saham yang 

kemudian menjadi insentif bagi manajemen untuk melakukan manajemen laba 

(Pasaribu et al., 2016).  
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Praktik manajemen laba dapat menimbulkan adanya laporan keuangan 

yang tidak mencerminkan keadaan sesungguhnya, bersifat bias, dan bisa saja 

disajikan tidak sesuai dengan penerapan standar yang benar. Manajemen laba 

dapat menimbulkan adanya asymmetric information yang dapat memicu 

munculnya masalah keagenan. Terkait hubungannya dengan teori keagenan, 

pemegang saham (principal) memegang kendali terhadap manajer (agent) untuk 

mengemban tugas yang berhubungan dengan kepentingan pemegang saham, 

seperti wewenang untuk mengambil keputusan (Jensen & Meckling, 1976). 

Manajer dalam teori ini berperan sebagai pengelola dan pengendali sumber daya 

yang dimiliki perusahaan atas kehendak pemegang saham sebagai pemilik sumber 

daya untuk melakukan tindakan ekonomi demi mencapai tujuan dan mendapatkan 

tingkat pendapatan yang lebih tinggi. Namun dalam praktiknya, manajer 

seringkali mementingkan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan 

pemegang saham. Seringkali manajemen laba menjadi salah satu strategi yang 

diterapkan manajer untuk mendapatkan keuntungan pribadi, namun adanya 

asymmetric information mengakibatkan pemegang saham tidak mengetahui 

kondisi sesungguhnya dari perusahaan. Akibatnya kredibilitas dari laporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan menurun dari perspektif investor dan 

kreditor. Akan tetapi, pada praktiknya manajemen laba dapat dikatakan sebuah 

tindakan yang legal selama dalam penerapannya manajemen tidak melanggar 

ketentuan dalam standar akuntansi yang berlaku (Sulistiawan et al., 2011). Maka 

dari itu, ulasan terkait manajemen laba perlu untuk di investigasi lebih lanjut.  
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Industri manufaktur merupakan salah satu sektor industri utama yang 

memberikan peran penting sebagai penggerak dan penopang perekonomian 

Indonesia untuk keluar dari status resesi (kemenperin.go.id, 2017). Industri ini 

terdiri dari tiga (3) sektor industri yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor 

industri aneka, dan sektor industri barang konsumsi (Utami, 2023). 

 

Gambar 1.1: Pertumbuhan Perusahaan Sektor Manufaktur   

 

(Sumber Data: Data Industri Research) 

 

Gambar 1.2: Laju Pertumbuhan Industri Manufaktur  

 

(Sumber Data: Badan Pusat Statistik) 

 

Berdasarkan badan pusat statistik, kondisi perekonomian di Indonesia 

pada tahun 2019 sampai 2020 tergolong kurang baik. Kondisi perekonomian ini 
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berdampak pada beberapa industri, salah satunya industri manufaktur. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) seperti yang terlihat pada gambar 1.2, pada tahun 

2019 kinerja perusahaan pada industri manufaktur menunjukkan kondisi yang 

kurang baik, dimana pertumbuhan yang didapatkan sebesar 3.8%, turun 12.4% 

jika dibandingkan dengan pertumbuhan pada tahun 2018 sebesar 4.27% (C. A. 

Putri, 2020). Pada gambar 1.2, terlihat bahwa pada tahun 2020 laju pertumbuhan 

industri manufaktur mengalami penurunan yang sangat jauh dibandingkan tahun 

sebelumnya hingga menyentuh angka -2.93% dikarenakan adanya bencana covid-

19 yang melanda dunia. Pada tahun 2021, industri manufaktur kembali mengalami 

peningkatan pertumbuhan, namun dapat dilihat pada gambar 1.1 bahwa 

peningkatan yang terjadi pada tahun ini tidak sebesar pertumbuhan yang terjadi 

pada tahun 2019 (dataindustri, 2023). Angka pertumbuhan sebesar 3.39% yang 

didapatkan pada tahun 2021 ini tidak sesuai proyeksi pertumbuhan industri 

manufaktur yang diprediksi oleh Kementerian Perindustrian yaitu sebesar 4% 

hingga 4.5% (Lestari, 2022). Menurut Menteri Perindustrian (Menperin) Agus 

Gumiwang Kartasasmita, peningkatan yang terjadi pada tahun 2021 ini terjadi 

karena adanya pertumbuhan yang cukup tinggi dari beberapa sub sektor seperti 

industri alat angkutan (45.7%), industri logam dasar (18.03%), industri mesin dan 

perlengkapan (16.35%), industri karet barang dari karet dan plastik (11.72%), dan 

industri kimia, farmasi, dan obat tradisional (9.15%) (Kementerian.go.id, 2021). 

Berdasarkan fenomena tersebut, terlihat bahwa kondisi perekonomian 

Indonesia pada tahun 2019 sampai 2020 berdampak pada industri manufaktur 

yang sangat terpengaruh dengan kondisi perekonomian negara. Dengan 
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penurunan yang terjadi ini, tidak menutup kemungkinan bahwa manajer atau 

direktur utama perusahaan akan terpikirkan untuk melakukan sebuah cara yang 

dapat menggambarkan bahwa kondisi perusahaan baik-baik saja, yaitu 

manajemen laba karena adanya tekanan dari pemegang saham (Amelia & 

Eriandani, 2021). Seperti contoh kasus manajemen laba yang dibahas sebelumnya, 

dimana perusahaan terbukti melakukan manajemen laba dengan meningkatkan 

jumlah laba yang diperoleh.  

Hubungan antara karakteristik direktur utama dengan manajemen laba 

perlu diulas lebih lanjut, karena otoritas dan kontrol direktur utama dalam 

pengambilan keputusan dapat berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan (Bouaziz et al., 2020). Sejalan dengan teori Upper Echelon yang 

mengatakan bahwa karakteristik direktur utama dapat mempengaruhi nilai, 

strategi, dan keputusan pelaporan keuangan perusahaan.  

Penelitian sebelumnya yang menguji terkait manajemen laba dilakukan 

dengan menggunakan karakteristik direktur utama seperti jenis kelamin, usia, dan 

masa jabatan direktur utama dan karakteristik perusahaan seperti leverage dan 

pertumbuhan perusahaan (growth). Terkait jenis kelamin direktur utama 

perusahaan, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arun et al., (2015); Bouaziz 

et al., (2020); Chandra & Huang, (2021); Fan et al., (2019); Gull et al., (2018); 

Harakeh et al., (2019); Harris et al., (2019); Kumar & Ravi (2023); Le et al., 

(2020); Putra (2021); Qi et al., (2018); Soebyakto et al., (2018); Triki Damak 

(2018); dan Zalata et al., (2019) menemukan adanya pengaruh signifikan antara 

jenis kelamin direktur utama dengan manajemen laba. Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Azizah et al., (2019); Deruvensi & Kristianti (2022); Lakhal et al., 

(2015); Puspa & Adhariani (2018); dan Suciani & Purnama (2019) mendapatkan 

hasil tidak terdapat pengaruh antara jenis kelamin dengan manajemen laba. Pada 

penelitian Ali & Zhang (2015); Chi et al., (2016); Fan et al., (2019); Griffin et al., 

(2021); Harakeh et al., (2019); Kouaib & Jarboui (2016); Kweh et al., (2019); Le 

et al., (2020); Nurmayanti et al., (2022); Qi et al., (2018); dan Setyawan & 

Anggraita, (2018) ditemukan adanya pengaruh signifikan antara usia direktur 

utama dengan manajemen laba. Berbeda dengan hasil tersebut, Bouaziz et al., 

(2020); Putra (2021); dan Qawasmeh & Azzam (2020) menemukan tidak adanya 

pengaruh antara kedua variabel. Kemudian, untuk variabel masa jabatan direktur 

utama Ali & Zhang (2015); Bouaziz et al., (2020); Fan et al., (2019); Griffin et al., 

(2021); Herawaty & Solihah (2019); Kouaib & Jarboui (2016); Nurmayanti et al., 

(2022); Putra (2021); dan Qawasmeh & Azzam (2020) menemukan adanya 

pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Amelia & Eriandani (2021) tidak menemukan adanya 

pengaruh antara masa jabatan direktur utama dengan manajemen 

laba. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil bahwa karakteristik direktur utama berupa jenis kelamin, usia, 

dan masa jabatan direktur utama memiliki pengaruh terhadap manajemen laba 

baik positif maupun negatif. Kemudian, untuk variabel kebijakan dividen, 

beberapa penelitian terdahulu menemukan adanya pengaruh baik positif maupun 

negatif terhadap manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh Aladwan 

(2019); Budi & Dwija Putri (2018); Dahayani et al., (2017); Eka Berlianti et al., 
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(2022); Handoyo & Kusumaningrum (2022); He et al., (2017); Hussain & Akbar, 

(2022); Kamalita (2022); Nguyen & Bui (2019); Padmini & Ratnadi (2020); Putri 

(2012); dan Shahwan & Almubaydeen (2020) menemukan adanya pengaruh 

signifikan terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Pasaribu et al., (2016); Ridwan & Suryani (2021); Saniamisha & 

Jin (2019); Sari & Khafid (2020); dan Wirawati et al., (2018) tidak menemukan 

adanya pengaruh antara masa jabatan direktur utama dengan manajemen laba 

Terkait leverage, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustia & 

Suryani (2018); Alzoubi (2018); Arun et al., (2015); Asyiroh (2019); Ayuningtyas 

& Sujana (2018); Azizah et al., (2019); Bouaziz et al., (2020); Chang et al., 

(2019); Chi et al., (2015); Deruvensi & Kristianti (2022); Ghazali et al., (2015); 

Gull et al., (2018); Harakeh et al., (2019); Hendra et al., (2018); Herawaty & 

Solihah (2019); Indracahya & Faisol (2017); Kalbuana et al., (2022); Kumar & 

Ravi (2023); Lakhal et al., (2015); Puspa & Adhariani (2018); Rajeevan & 

Ajward (2019); Razzaque et al., (2016); Ruwanti & Chandrarin (2019); San 

Martin Reyna (2018); Sari & Khafid (2020); Shahzad et al., (2017); Triki Damak 

(2018); Wirianata (2020); dan Zalata et al., (2019) menemukan adanya pengaruh 

signifikan antara leverage dengan manajemen laba. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Alexander (2017); Amelia & Eriandani (2021); Asyiroh (2019); 

Kamalita (2022); Le et al., (2020); Padmini & Ratnadi (2020); Qawasmeh & 

Azzam (2020); Setyawan & Anggraita (2018); serta Wirawati et al., (2018) 

mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh antara leverage dengan 

manajemen laba. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Alzoubi 



 

13 

 

(2018); Arun et al., (2015); Ayuningtyas & Sujana (2018); Chang et al., (2019); 

Chi et al., (2015); Deruvensi & Kristianti (2022); Griffin et al., (2021); Kumar & 

Ravi (2023); Putra (2021); Qi et al., (2018); Razzaque et al., (2016); Reyna 

(2018); Shahzad et al., (2017); Suciani & Purnama (2019); dan Wirianata (2020) 

ditemukan adanya pengaruh signifikan antara pertumbuhan perusahaan dengan 

manajemen laba. Berbeda dengan pendapat mereka, Alexander (2017); Rajeevan 

& Ajward (2019); dan Setiawan et al., (2019) tidak menemukan adanya pengaruh 

antara kedua variabel tersebut.  

Kemudian untuk variabel komisaris independen, Hendra et al., (2018); Jao 

& Pagalung (2011); Kencana (2021); Mahrani & Soewarno (2018); Putri (2012); 

Sari et al., (2021); dan Susanto (2013) menemukan adanya pengaruh signifikan 

terhadap manajemen laba. Sedangkan Dahayani et al., (2017); Nurim & Sunardi 

(2017); Saniamisha & Jin (2019); dan Setiawan et al., (2019) tidak menemukan 

adanya pengaruh.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Amelia & Eriandani (2021) yang telah menguji variabel karakteristik direktur 

utama seperti jenis kelamin direktur utama, masa jabatan direktur utama, dan 

pergantian direktur utama terhadap manajemen laba. Peneliti menambahkan 

variabel independen berupa usia direktur utama yang diambil dari penelitian 

terdahulu oleh Fan et al., (2019) dan kebijakan dividen yang diambil dari 

penelitian terdahulu oleh Handoyo & Kusumaningrum (2022). Selain itu, pada 

penelitian ini ditambahkan juga variabel komisaris independen yang memiliki 

pengaruh besar terhadap kinerja manajemen perusahaan sebagai variabel moderasi 
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yang diambil dari jurnal Mahrani & Soewarnob (2018); Ramadhan & Firmansyah 

(2022); dan Sari et al., (2021). Variabel moderasi komisaris independen masih 

jarang ditemui pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan manajemen laba riil untuk mengukur manajemen laba, dengan 

menggunakan proksi dari Roychowdhury (2006), dimana kebanyakan penelitian 

terdahulu menggunakan perhitungan manajemen laba akrual sebagai proksi. 

Motivasi dari dilakukannya penelitian ini adalah adanya inkonsistensi dari 

hasil penelitian terdahulu terkait pengaruh antara karakteristik direktur utama 

yaitu jenis kelamin, usia, dan masa jabatan, leverage, serta pertumbuhan 

perusahaan. 19 penelitian terdahulu terkait jenis kelamin, 73.68% mendukung 

adanya pengaruh antara jenis kelamin direktur utama terhadap manajemen laba, 

26.32% sisanya tidak mendukung. Kemudian, dari total 14 penelitian terdahulu, 

78.57% mendukung adanya pengaruh antara usia direktur utama terhadap 

manajemen laba, 21.43% sisanya tidak menunjukkan adanya pengaruh. Terkait 

masa jabatan direktur utama, dari 10 penelitian terdahulu, 90% mendukung 

adanya pengaruh antara masa jabatan direktur utama dengan manajemen laba, 

10% sisanya tidak mendukung. Selanjutnya, 70.59% dari 17 penelitian terdahulu 

menemukan adanya pengaruh antara kebijakan dividen terhadap manajemen laba, 

29.41% sebaliknya. Terkait leverage, dari 37 penelitian terdahulu 78.38% 

diantaranya mendukung adanya pengaruh antara leverage terhadap manajemen 

laba, 21.62% sisanya tidak mendukung. Kemudian, dari total 18 penelitian, 

83.33% mendukung adanya pengaruh antara pertumbuhan perusahaan terhadap 

manajemen laba, 16.67% sisanya tidak mendukung. Selain itu, masih minimnya 
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penelitian terdahulu yang menjadikan komisaris independen sebagai variabel 

dalam penelitian terkait manajemen laba menjadi motivasi peneliti untuk meneliti 

topik terkait dan sekaligus menjadikan komisaris independen sebagai variabel 

moderasi untuk melihat pengaruhnya dalam memoderasi beberapa variabel lain 

yang digunakan dalam penelitian. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Beberapa studi menemukan adanya pengaruh antara karakteristik direktur 

utama dengan manajemen laba. Terdapat beberapa variabel yang dapat digunakan 

sebagai proksi dari karakteristik direktur utama, seperti jenis kelamin, masa 

jabatan, usia, tingkat pendidikan, status keluarga pendiri, dan kebangsaan 

(Hambrick, 2007).  Namun, kebanyakan penelitian hanya menggunakan beberapa 

diantaranya, seperti beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amelia & 

Eriandani (2021); Bouaziz et al., (2020); Deruvensi & Kristianti (2022); Fan et al., 

(2019); Gull et al., (2018); Harakeh et al., (2019); Herawaty & Solihah (2019); 

Kumar & Ravi (2023); Le et al., (2020); Putra (2021); Qawasmeh & Azzam 

(2020); Qi et al., (2018); dan Suciani & Purnama (2019) yang menggunakan jenis 

kelamin, usia, dan masa jabatan sebagai proksi dari karakteristik direktur utama. 

Hasil yang didapatkanpun bervariasi untuk masing-masing penelitian.  

Begitu pula dengan kebijakan dividen, dimana terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang menemukan adanya pengaruh variabel tersebut dengan 

manajemen laba. Hasil yang didapatkan bervariasi, seperti Aladwan (2019); Budi 

& Dwija Putri (2018); Dahayani et al., (2017); Kamalita (2022); dan Putri (2012) 
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yang menemukan adanya pengaruh positif antara keduanya. Berbeda dengan Eka 

Berlianti et al., (2022); Handoyo & Kusumaningrum (2022); He et al., (2017); 

Hussain & Akbar (2022); Nguyen & Bui (2019); Padmini & Ratnadi (2020); dan 

Shahwan & Almubaydeen (2020) yang menemukan adanya pengaruh negatif 

antara keduanya. Beberapa penelitian lainnya menemukan tidak adanya pengaruh 

antara kebijakan dividen dengan manajemen laba. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Saniamisha & Jin (2019), selain kebijakan dividen digunakan juga variabel 

komisaris independen sebagai variabel penelitian. Penelitian terdahulu yang 

menguji terkait hubungan antara komisaris independen dan manajemen laba 

menemukan hasil yang bervariasi.    

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menemukan pengaruh karakteristik direktur utama yang diproksikan 

menggunakan jenis kelamin, usia, dan masa jabatan serta kebijakan dividen 

terhadap manajemen laba. Selain itu, komisaris independen juga digunakan 

sebagai variabel moderasi untuk melihat pengaruh karakteristik direktur utama 

dan kebijakan dividen terhadap manajemen laba.  

 

C. Pembatasan Masalah  

Pada penelitian ini, perusahaan industri manufaktur digunakan sebagai 

sampel penelitian. Sektor ini terdiri dari 3 sektor yaitu, sektor industri dasar dan 

kimia, sektor industri aneka, dan sektor industri barang konsumsi. Alasan 

dipilihnya industri manufaktur dikarenakan industri ini merupakan sektor 

pendorong utama bagi perekonomian Indonesia.  
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Periode waktu dari tahun 2019-2021 dipilih dalam penelitian melihat dari 

kondisi perekonomian Indonesia yang tergolong kurang baik pada tahun tersebut. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kinerja perusahaan industri manufaktur 

pada tahun 2019 dan 2020 mengalami pertumbuhan yang lebih kecil 

dibandingkan tahun 2018 (Putri, 2020). Pada tahun 2021, terjadi peningkatan 

pertumbuhan namun tidak sebesar pertumbuhan yang terjadi pada tahun 2019 

(dataindustri, 2023). 

 

D. Rumusan Masalah  

Melihat latar belakang yang berkaitan dengan beberapa variabel yang 

dapat mempengaruhi manajemen laba, maka perumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apakah karakteristik direktur utama (jenis kelamin, usia, dan masa 

jabatan) memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen laba?  

2. Apakah kebijakan dividen memiliki pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba? 

3. Apakah komisaris independen memiliki pengaruh negatif terhadap 

manajemen laba? 

4. Apakah komisaris independen memoderasi pengaruh karakteristik 

direktur utama terhadap manajemen laba? 

5. Apakah komisaris independen memoderasi pengaruh kebijakan 

dividen terhadap manajemen laba? 
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E. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan Penelitian  

Berikut merupakan tujuan penelitian yang peneliti lakukan: 

a. Untuk menguji pengaruh negatif karakteristik direktur utama (jenis 

kelamin, usia, dan masa jabatan) terhadap manajemen laba  

b. Untuk menguji pengaruh negatif kebijakan dividen terhadap 

manajemen laba  

c. Untuk menguji pengaruh negatif komisaris independen terhadap 

manajemen laba  

d. Untuk menguji pengaruh komisaris independen dalam memoderasi 

pengaruh karakteristik direktur utama terhadap manajemen laba. 

e. Untuk menguji pengaruh komisaris independen dalam memoderasi 

kebijakan dividen terhadap manajemen laba  

 

2. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat ikut memberikan manfaat untuk 

melengkapi literatur mengenai pengujian manajemen laba pada perusahaan 

industri manufaktur di Indonesia selama kurun waktu 2019 sampai 2021. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu referensi yang dapat 

digunakan bagi para akademis yang ingin melakukan penelitian dengan topik 

serupa, sehingga mereka memiliki gambaran mengenai hasil dari penelitian. 

Terlebih lagi masih minimnya penelitian yang membahas mengenai pengaruh 

moderasi dari komisaris independen terhadap karakteristik direktur utama dan 
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manajemen laba. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan masukan pada 

perusahaan untuk dapat lebih mengoptimalkan kinerja keuangan perusahaan. 
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